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Manusia DIKUTUK
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Manusia menderita karena kehilangan kebebasannya
menjadi diri sendiri.

PENYEBABNYA: Ketemu orang yang suka nge-judge
I 'enfer c'est les antres (Neraka adalah orang lain)
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Jean-Paul Sartre

Kenapa orang suka menilai yar
Thinking is difficnlt. That’s why most people judge.
Berpikir itu sulit. Itulah sebabnya banyak orang suka menilai.
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Kenapa orang suka menilai ya?
Thinking is difficnlt. That’s why most peaple judge.
Berpikir itu sulit. Itulah sebabnya banyak orang suka menilai.




Kalau begitu, bagaimana bebas dari penilaian orang lain?
Bebas itu kutukan. Berat, tapi berbuah manis.

Manusia dikutuk untuk bebas (L'bomme est condamné a étre libre)

ean-Paul Sartre
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Apakah dengan cuek sudah cukup? Belum.
Masih perlu bebas dari pengganggu di dalam

Suara di Barat: Manusia dikutuk bebas (1."homme est condamné a étre li mgm
Suara di Timur: Manusia dikutuk untuk bermeditasi (Lhomme est condamne @ médite



Lewat meditasi (menyempatkan dirt menyendiri),
kita mau bebas dari penjara EGO
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BUAHNYA: Moksha, Nirvana, Makrifat, Pengalaman iluminatif ...
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Lewat meditasi (menyempatkan dirt menyendir),
kita mau bebas dari penjara EGO

BUAHNYA: Moksha, Nirvana, Mak:ifat, Pengalaman iluminatif ...
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Itu juga yang dialami filsuf & ilmuwan

Saat menyendiri (meditatif), intuisi mengalir dengan lebih leluasa (bebas) dmm



Itu juga yang dialami filsuf & ilmuwan
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Saat menyendiri (meditatif), intuisi rp}cngahr dengan lebih leluasa (bebas) dmm
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Tave Ching
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CH'U TA-KAO

Dalam BAB 52, Lao Tzu berbicara tentang kenapa dan untuk apa kita beZQQ I l .
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Tave Chiing

CH'UTA-KAO

Dalan'(\B_AB 52, Lao Tzu berbicara tentang kenapa dan untuk apa kita beZQQI l .
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Dunia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai ibunya dunia
Dengan tahu ibunya, kita bisa tahu anak-anaknya
Sambil tahu anak-anaknya, kita tetap berpegang pada ibunya
Sepanjang hidup dyjalani tanpa bahaya

Tutup mulut dan tutup pintu-pintu
Sepanjang hidup dijalani tanpa susah payah
Buka mulut dan banyak mencampuri
Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Melihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernithan batin
Berpegang pada yang lembut disebut kekuatan batin

Gunakan cahaya, kembali pada kejernihan batin
Tinggalkan semua yang membahayakan dirimu
Ini disebut latthan menjadi kokoh ZOOI l .
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Dunia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai ibunya dunia
Dengan kenal ibunya, kita bisa kenal anak-anaknoya
Sambil kenal anak-anakaya, kita tetap berpegang pada ibunya
Sepanjang hidup dijalani tanpa bahaya

Turup mulut dan mrp pintu-pinm
Sepanjang hidup dijalani tanpa susah payah
Buka mulut dan banyak mencampug
Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Melihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernihan batin
Berpegang pada yang lembut disebut kekuatan batin

Menggunakan cahaya, kembali pada kejernthan batin

Meninggalkan semua yang membahayakan din,
Ini disebut latihan menjadi kokoh
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Dunia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai ibunya dunia

Dengan TAHU ibunya, kita bisa TAHU anak-anaknya

Sambil kenal anak-anaknya, kita tetap berpegang pada ibunya
Sepanjang hidup dijalani tanpa bahaya

Tutup mulut dan tutup pintu-pint
Sepanjang hidup dijalani tanpa susah payah
Buka mulut dan banyak mencampuri
Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Melihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernithan batin

Berpegang pada yang lembut disebut kekuatan batin
Menggunakan cahaya, kembali pada kejernthan batin

Meninggalkan semua yang membahayakan din,
Ini disebut latithan menjadi kokoh
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Apapun yang ada di alam semesta adalah anak-anaknya (keluar dari Sang Ibu)
Kenal (TAHU) Ibu, kenal sumber danseluruh yang keluar dari sumber itu.

oom
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D1 Barat, ilmu pengetahuan itu objektif membuat kita
mengamati anak-anak Tao (dalam banyak cabang ilmu)

Di Timur, ilmu pengetahuan itu subjektif mengajak kita mengalami Tbu (IndZQQm
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Dunia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai tbunya dunia
Dengan kenal ibunya, kita bisa kenal anak-anaknya
Sambil TAHU anak-anaknya, kita tetap berpegang pada ibunya

Sepanjang hidup dijalani tanpa bahaya

Tutup mulut dan mump pintu-pint
Sepanjang hidup dijalani tanpa susah payah
Buka mulut dan banyak mencampuri
Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Melihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernihan batin
Berpegang pada yang lembut disebut kekuatan batin

Menggunakan cahaya, kembali pada kejernihan batin

Meninggalkan semua yang membahayakan dir,
Ini disebut latihan menjadi kokoh
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IDEALNYA ....

Kembangkan pengetahuan tentang dunia luar (objektif) dengan intel
Kembangkan juga pengetahuan tentang dunia batin (subjektif) dengan h I l l
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IDEALNYA ....

Kembangkan pengetahuan tentang dunia luar (objektif) dengan intel
Kembangkan juga pengetahuan tentang dunia batin (subjektif) dengan h

pAl




Sains tidak berbahaya

Yang berbahaya adalah ketidakseimbangan (hati dan akal) imuwang€d ) O T\
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Sains tidak berbahaya

Yang berbahaya adalah ketidakseimbangan (hati dan akal) lmuwang@QO O T
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Dunia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai ibunya dunia
Dengan kenal ibunya, kita bisa kenal anak-anaknya
Sambil kenal anak-anakaya, kita tetap berpegang pada ibunya
Sepanjang hidup dijalani tanpa bahaya

Tutup mulut dan tutup pintu-pintu
Sepanjang hidup dijalani tanpa susah payah
Buka mulut dan banyak mencampuri
Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Melihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernihan batin
Berpegang pada yang lembut disebut kekuatan batin

Menggunakan cahaya, kembali pada kejernihan batin
Meninggalkan semua yang membahayakan din,
Ini disebut latithan menjadi kokoh
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Dunia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai ibunya dunia
Dengan kenal ibunya, kita bisa kenal anak-anaknya
Sambil kenal anak-anaknya, kita tetap berpegang pada ibunya
Sepanjang hidup dijalani tanpa bahaya

Tutup mulut dah tutup pintu-
Sepanjang hidup dijalani tanpa sus

Buka mulut dan banyak mencampuri

Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Melihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernihan batin
Berpegang pada yang lembut disebut kekuatan batin

Menggunakan cahaya, kembali pada kejernihan batin

Meninggalkan semua yang membahayakan disi,
Ini disebut latthan menjadi kokoh
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Ilmuwan-ilmuwan besar yang happy
punya waktu menyendiri

Solitude is for me a fount of healing which makes my life worth living. Talking is often a torment for me, and I need
many days of silence lo recover from the futilily of words.

Keheningan bagiku adalah mataair penyembuhan yang membuat hidupku berarti. Berbicara
seringkali menyiksaku dan aku butuh berhari-hari menyendiri untuk pulih dari kata.
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Ilmuwan-ilmuwan besar yang happy
punya waktu menyendiri

Solitude is for me a fount of healing which matkes my life worth living. Talking is often a torment for me, and I need
many da_y.r of .ri/mce lo recover [rom I/Jé’ futility of words.
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Dunia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai ibunya dunia
Dengan kenal ibunya, kita bisa kenal anak-anaknya
Sambil kenal anak-anaknya, kita tetap berpegang pada ibunya
Sepanjang hidup dijalani tanpa bahaya

Tutup mulut dan tatup pintu-pintu
Sepanjang hidup dijalani tanpa susah payah

Buka mulut dan banyak mencampuri
Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Mclihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernihan batin
Berpegang pada yang lembut disebut kekuatan batin

Menggunakan cahaya, kembali pada kejernihan batin

Meninggalkan semua yang membahayakan din,
Ini disebut latithan menjad: kokoh

Z00Mm

29



Kata-kata itu keluar dari kondisi pikiran
Kalau stabil, oke. Kalau tidak stabil?

o ¢
A / /%

Lebih sering stabil atau tidak stabil?
Banyak ngomong, apalagi mencampuri orang lain bakal mengundang banyZQQl l .
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Dunia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai ibunya dunia
Dengan kenal ibunya, kita bisa kenal anak-anaknya
Sambil kenal anak-anaknya, kita tetap berpegang pada tbunya
Sepanjang hidup dijalani tanpa bahaya

Tutup mulut dan tutup pintu-pintu
Sepanjang hidup dijalani tanpa susah payah
Buka mulut dan banyak mencampuri
Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Melihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernithan batin
Berpegang pada yang lembut disebut kekuatan batin

Menggunakan cahaya, kembali pada kejernihan batin

Meninggalkan semua yang membahayakan diei,
Ini disebut latthan menjad: kokoh
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Itu yang terjadi
kalau budi/hati (penglihatan cerah) bekerja leluasa

Muncul kemampuan membedakan jelas tanpa ragu (dm'emmeﬂt)zoom
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Itu yang terjadi
kalau budi/hati (penglihatan cerah) bekerja leluasa

Muncul kemampuan membedakan jelas tanpa m@OO' l .
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Dunia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai ibunya dunia
Dengan kenal ibunya, kita bisa kenal anak-anaknya
Sambil kenal anak-anaknya, kita tetap berpegang pada tbunya
Sepanjang hidup dijalani tanpa bahaya

Tutup mulut dan tutup pintu-pintu
Sepamjang hidup dyjalani tanpa susah payah
Buka mulut dan banyak mencampuri
Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Melihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernihan batn
Berpegang pada yang lembut disebut kekuatan batin
Menggunakan cahaya, kembali pada kejernthan batin

Meninggalkan semua yang membahayakan din,
Ini disebut latithan menjadi kokoh
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Kita diajak lagi menjadi seperti air
Lembut tapi merembes dan menghancurkan

Cara agresif (memaksa) membuat orang resisten (menolak) ZOOI I l
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Dunia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai ibunya dunia
Dengan kenal ibunya, kita bisa kenal anak-anaknya
Sambil kenal anak-anaknya, kita tetap berpegang pada tbunya
Sepanjang hidup dijalani tanpa bahaya

Tutup mulut dan tutup pintu-pintu
Sepanjang hidup dijalani tanpa susah payah
Buka mulut dan banyak mencampuri
Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Melihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernihan batin
Berpegang pada yang lembut disebuf kekuatan batin

Menggunakan cahaya, kembali pada kejernihan batin
Meninggalkan semua yang membahayakan din,
Ini disebut latithan menjadi kokoh
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Dugnia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai ibunya dunia
Dengan kenal ibunya, kita bisa kenal anak-anaknya
Sambil kenal anak-anaknya, kita tetap berpegang pada ibunya
Sepanjang hidup dijalani tanpa bahaya

Tutup mulut dan tutup pintu-pintu
Sepanjang hidup dijalani tanpa susah payah
Buka mulut dan banyak mencampuri
Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Melihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernihan barin
Berpegang pada yang lembut disebut kekuatan batin

Menggunakan penerang, kembali pada kejernthan batin

Meninggalkan semua yang membahayakan din,
Ini disebut latithan menjadi kokoh
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ena kita hidup dalam kegelapan.
idakjelasan arah.

Butuh penerang atau gu-ru (penghalau kegelapan). Ada kejelasan aZOO' l .
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Informasi (buku suci dan tafsirannya) bisa menjadi bantuan cahaya pen
Perlu dimantapkan lewat dialog dengan guru dan latthan pribadi lbl l .
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Informasi (buku suci dan tafsirannya) bisa menjadi bantuan cahaya pen
Perlu dimantapkan lewat dialog dengan guru dan latthan pribadi abl l .
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Dunia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai ibunya dunia
Dengan kenal ibunya, kita bisa kenal anak-anaknya
Sambil kenal anak-anaknya, kita tetap berpegang pada tbunya
Sepanjang hidup dijalani tanpa bahaya

Tutup mulut dan tutup pintu-pintu
Sepanjang hidup dijalani tanpa susah payah
Buka mulut dan banyak mencampnsi
Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Melihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernihan batin
Berpegang pada yang lembut disebut kekuatan batin

Menggunakan cahaya, kembali pada kejernihan batin

Meninggalkan semua yang membahayakan diri,

I disebut latthan menjadi kokoh

Z00Mm

41



Banyak tantangan dalam perjalanan

Ada tarikan-tarikan yang tidak bisa diprediksi. Bisa menjaga dnzzoom

42



Dunia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai tbunya dunia
Dengan kenal ibunya, kita bisa kenal anak-anaknya
Sambil kenal anak-anaknya, kita tetap berpegang pada tbunya
Sepanjang hidup dijalani tanpa bahaya

Tutup mulut dan tutup pintu-pintu
Sepanjang hidup dijalani tanpa susah payah
Buka mulut dan banyak mencampuri
Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Melihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernthan batin
Berpegang pada yang lembut disebut kekuatan batia

Menggunakan cahaya, kembali pada kejernihan batin
Meninggalkan semua yang membahayakan di,

Ini disebut latthan menjadi kokoh (istikamah)
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Ttulah kekokohan di jalan spiritual (istikamah/stabilitas)
Mencari penerang lewat buku, berjalan menuju terang dengan guru Al
dan menjaga sikap awas sepanjang perjalanan dmwol I .
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Dunia ini punya awal
Kita memandangnya sebagai ibunya dunia
* Dengan tahu ibunya, kita bisa tahu anak-anaknya
Sambil tahu anak-anaknya, kita tetap berpegang pada ibunya
Sepanjang hidup dijalani tanpa bahaya

Tutup mulut dan tutup pintu-pintu
Sepanjang hidup dijalani tanpa susah payah
Buka mulut dan banyak mencampuri
Sepanjang hidup tidak terselamatkan

Melihat sampai yang kecil-kecil disebut kejernihan batin
Berpegang pada yang lembut disebut kekuatan batin

Gunakan cahaya, kembali pada kejernihan batin
Tinggalkan semua yang membahayakan dirtmu
Ini disebut latthan menjadi kokoh ZOOI l l
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Keinginan terdalam manusia adalah bebas.
Untuk bebas sebebas-bebasnya, kita butuh meditasi. Zo Om
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( )
Keinginan terdalam manusia adalah bebas. /
Untuk bebas sebebas-bebasnya, kita butuh meditasi. . ZO Om
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